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USU, suarausu.co — Isu Penutupan D3 dan ekstensi dibantah oleh Dekan FEB Prof. Dr. Ramli, SE, MS, beliau mengatakan bahwa penutupan D3 dan ekstensi di FEB belum pasti akan dilakukan. “Siapa yang bilang bakal ditutup?” ujarnya dalam dialog antara dekan dan mahasiswa pada pesta aspirasi mahasiswa FEB USU, Kamis (26/5). Beliau menyatakan bahwa ada banyak hal yang perlu dipertimbangkan jika akan menutup penerimaan mahasiswa baru jalur D3 dan ekstensi di FEB, jadi tidak semena-mena akan ditutup.

Isu penutupan D3 dan ekstensi muncul karena tenaga pengajar tidak di gaji. Hal ini berdampak pada mayoritas dosen FEB yang menolak mengajar jika tidak diberikan honor. “Jika tidak dibayar, tidak ada yang mau ngajar. Mahasiswanya bagaimana?” Tukasnya. Selain itu, rasio dosen yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu 1:20 mahasiswa, sementara rasio dosen FEB sudah 1:45 mahasiswa. Hal ini mengancam akreditasi FEB USU yang sekarang sedang diusahakan.


Terkait hal ini, Prof Ramli memberikan solusi yaitu dibukanya penerimaan dosen tetap non-PNS dengan gaji sebesar PNS yang di bayarkan melalui USU. Pun begitu, hal ini masih belum bisa dipastikan karena masih berupa wacana dari Prof Ramli. Dan untuk menambah jumlah dosen tidak bisa dilakukan langsung, harus mengikuti Birokrasi dari Rektorat karena dana untuk menggaji dosen berasal dari anggaran USU. “Saya tidak bisa bereksperimen dengan peraturan, jika peraturan tidak mengizinkan ya berarti tidak bisa.” Terangnya.

Menanggapi pernyataan dari Prof Ramli, Rudy Setiawan mahasiswa D3 FEB USU mengaku belum puas dengan pernyataan dekan. Pihaknya mengakui sudah melakukan audiensi dengan rektorat dan mendapat jawaban yang sama. Rudy sebagai perwakilan suara mahasiswa D3 mendesak dekanat kampus agar dapat menjamin tidak terjadi penutupan D3 dan ekstensi ditahun 2016. “saya harap bapak dapat memberikan jaminan, ” tukasnya dalam dialog mahasiswa dan dekan terpilih baru, Kamis (26/5).
